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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia melalui analisis sistematis transportasi, energi, telekomunikasi/digital, dan infrastruktur sosial. Metodologi
penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka dengan mengumpulkan data dari jurnal, lembaga, dan publikasi relevan nasional
dan internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi infrastruktur yang konsisten berdampak positif terhadap
peningkatan produktivitas, penurunan biaya transaksi, peningkatan investasi asing, dan perbaikan akses pasar, dengan
kontribusi terhadap pertumbuhan PDB diperkirakan sebesar 1% hingga 2% per tahun. Selain itu, pengembangan transformasi
ekonomi berbasis teknologi infrastruktur digital, sementara infrastruktur sosial meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang berkontribusi pada pertumbuhan inklusif. mempercepat transformasi ekonomi berbasis teknologi, sementara
infrastruktur sosial meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkontribusi pada pertumbuhan inklusif. Namun, studi
ini juga menyoroti tantangan seperti ketimpangan regional, korupsi, pembiayaan terbatas, dan dampak lingkungan yang dapat
mengurangi efektivitas pembangunan infrastruktur. juga menyoroti tantangan seperti ketimpangan regional, korupsi,
pembiayaan terbatas, dan dampak lingkungan yang dapat mengurangi efektivitas pembangunan infrastruktur. Studi ini
menekankan perlunya pembangunan infrastruktur yang terintegrasi dan progresif untuk mencapai tujuan ekonomi nasional,
serta perlunya reformasi kebijakan, peningkatan biaya transportasi, dan pemanfaatan teknologi dalam negeri dalam
pembangunan infrastruktur Indonesia. Dan pembangunan infrastruktur yang progresif untuk mencapai tujuan ekonomi
nasional serta perlunya reformasi kebijakan, peningkatan biaya transportasi, dan pemanfaatan teknologi dalam negeri dalam
pembangunan infrastruktur Indonesia.

Kata kunci: Infrastruktur, Pertumbuhan Ekonomi, Indonesia

1. Latar Belakang

Infrastruktur memainkan peran kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan ini dengan
memfasilitasi pergerakan barang, jasa, dan tenaga kerja, serta mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan
produktivitas. Literatur terkini mempertimbangkan infrastruktur seperti transportasi, listrik, dan jaringan digital
sebagai strategi investasi yang dapat meningkatkan permintaan pasar, menarik investasi baru, dan mendukung
pembangunan berkelanjutan. Studi ini menunjukkan bahwa infrastruktur tidak hanya berdampak langsung pada
sektor ekonomi tetapi juga berdampak ganda pada sektor kesehatan, inovasi, dan lainnya.

Teori pertumbuhan ekonomi endogen didasarkan pada gagasan bahwa infrastruktur merupakan faktor
produktif yang meningkatkan produktivitas manusia dan fisik melalui eksternalitas positif. Model yang serupa
dengan yang dikembangkan dalam penelitian terbaru mengintegrasikan infrastruktur digital dan energi ke dalam
fungsi produksi kolektif, di mana investasi dalam jaringan 5G atau energi terbarukan dapat meningkatkan modal
dan inovasi di seluruh wilayah. Analisis regional menunjukkan bahwa infrastruktur publik berkontribusi terhadap
pertumbuhan melalui biaya produksi yang lebih rendah dan peningkatan aksesibilitas, terutama di era digital

Temuan empiris dari studi terbaru menegaskan hubungan positif antara infrastruktur dan pertumbuhan
ekonomi, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian yang dilakukan di Asia Tenggara
menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur transportasi dapat meningkatkan PDB per kapita sebesar 1,5-2,5%
per tahun, dengan dampak yang lebih nyata di wilayah pedesaan melalui integrasi rantai pasok. Studi lintas negara
oleh Bank Pembangunan Asia (ADB) mengungkapkan bahwa investasi infrastruktur berkorelasi positif dengan
pertumbuhan ekonomi, didorong oleh investasi dan produktivitas sektor swasta.
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Penelitian terbaru menyoroti perdebatan tentang efektivitasnya berdasarkan kualitas manajemen dan konteks
lokal. Beberapa studi menunjukkan bahwa infrastruktur yang tidak efisien atau kurang terintegrasi telah terbukti
menyebabkan ketimpangan dan inefisiensi regional. Infrastruktur yang tidak efisien atau kurang terintegrasi dapat
menyebabkan ketimpangan dan inefisiensi regional. Studi ini mengidentifikasi berbagai faktor, seperti perlunya
analisis yang lebih komprehensif tentang dampak infrastruktur digital dan manusia terhadap rente iklim, serta
implikasi kebijakan untuk konstruksi di masa mendatang. Dampak infrastruktur digital dan manusia terhadap rente
iklim, serta implikasi kebijakan untuk konstruksi di masa mendatang.

Investasi di bidang transportasi, energi, telekomunikasi/digital, dan infrastruktur sosial secara signifikan
meningkatkan PDB per kapita, baik karena efisiensi produksi maupun efek limpahan antar sektor. Infrastruktur
transportasi terbukti menurunkan biaya logistik dan meningkatkan integrasi pasar, sementara infrastruktur energi
memastikan ketersediaan listrik untuk aktivitas industri dan perubahan ekonomi. Infrastruktur telekomunikasi dan
digital membantu mendorong inovasi dan produktivitas dalam ekonomi berbasis pengetahuan, sedangkan
infrastruktur sosial, seperti pendidikan dan kesehatan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, meletakkan
dasar bagi pertumbuhan inklusif jangka panjang. Namun, kualitas tata kelola, kesetaraan regional, ketersediaan
keuangan, dan dampak lingkungan semuanya memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembangunan
infrastruktur. Akibatnya, literatur menyarankan strategi terpadu dan berkelanjutan untuk pembangunan
infrastruktur yang memastikan manfaat yang adil dan mendukung tujuan pembangunan nasional.

Jadi Infrastruktur terus memainkan peran kunci sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi, investasi,
dan produktivitas nasional. Secara umum, investasi dalam transportasi, energi, telekomunikasi/digital dan
infrastruktur sosial telah meningkatkan PDB per kapita, mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan
aksesibilitas pasar, dengan perkiraan peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,5-2% per tahun.

Misalnya, pembangunan jalan tol dan pelabuhan telah mendorong sektor manufaktur dan ritel, sementara
perluasan energi dan jaringan digital telah mendorong inovasi teknologi dan e-commerce, dan infrastruktur jalan
seperti pendidikan dan kesehatan telah meningkatkan kapasitas manusia untuk pertumbuhan inklusif. jalan tol dan
pelabuhan telah mendorong sektor manufaktur dan ritel, sementara perluasan energi dan jaringan digital telah
mendorong inovasi teknologi dan e-commerce, dan infrastruktur sosial seperti pendidikan dan kesehatan telah
meningkatkan kapasitas manusia untuk pertumbuhan inklusif.

Namun, faktor-faktor penting seperti ketimpangan regional, korupsi, keterbatasan pendanaan, dan dampak
lingkungan seringkali mengurangi efektivitas investasi ini, terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Berbagai
literatur menyoroti perlunya pendekatan terpadu, seperti transisi hijau menuju energi terbarukan, integrasi
teknologi, dan kemitraan publik-swasta, untuk mengatasi isu-isu tersebut dan memberikan distribusi manfaat yang
merata. Rekomendasi utama meliputi perubahan kebijakan, penilaian dampak jangka panjang menggunakan model
ekonometrika, dan fokus pada pembangunan berkelanjutan untuk mendukung transformasi digital dan ekonomi
akibat pandemi COVID-19.

Berdasarkan kondisi tersebut, studi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: bagaimana perkembangan
infrastruktur transportasi, energi, telekomunikasi/digital, dan sosial berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia? Keunikan studi ini terletak pada pendekatan tinjauan pustaka sistematis yang mengintegrasikan
berbagai jenis infrastruktur dalam satu kerangka analitis, dengan mempertimbangkan dinamika transformasi
digital, tantangan keberlanjutan, dan kesenjangan regional. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk pembangunan infrastruktur
Indonesia di era ekonomi modern.

1. Metode Penelitian

Studi ini menggunakan tinjauan pustaka sistematis untuk menganalisis dampak infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi regional. Metode ini diawali dengan pengumpulan data dari sumber primer seperti jurnal
akademik, publikasi pemerintah, dan publikasi internasional terkait topik infrastruktur (perjalanan, transportasi,
energi, dan telekomunikasi) serta indikator pertumbuhan ekonomi (PDB, investasi, dan tenaga kerja). Studi ini
menggunakan basis data seperti Google Scholar, JSTOR, dan Scopus dengan kata kunci utama "dampak
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi regional” dan "dampak infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi
regional.

Metode penelitian artikel ini adalah tinjauan pustaka dengan menggunakan metodologi kualitatif-deskriptif.
Strategi ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang dampak pembangunan infrastruktur
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terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, berdasarkan penelitian sebelumnya. Penelitian ini terutama berfokus
pada transportasi, energi, digital, dan infrastruktur dasar, yang semuanya memainkan peran penting dalam
mendorong aktivitas ekonomi dan pertumbuhan regional.

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber sekunder, termasuk artikel jurnal nasional dan internasional
yang bereputasi, buku-buku akademik, dan laporan resmi dari instansi pemerintah seperti Badan Pusat Statistik
(BPS), Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional. Literatur yang diteliti dipilih berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan tahun
publikasi yang relatif baru untuk mencerminkan kondisi dan dinamika pembangunan infrastruktur di Indonesia.

Bagian pertama dari investigasi ini melibatkan pencarian literatur menggunakan kata kunci seperti
infrastruktur, pertumbuhan ekonomi, produktivitas, dan pembangunan regional. Kemudian, metode seleksi
literatur digunakan untuk mempersempit sumber yang memenuhi tujuan penelitian. Analisis tersebut menolak
literatur yang tidak relevan, mengandung data yang hilang, atau tidak berlaku untuk konteks Indonesia.

Penelitian ini untuk menyelidiki dan melakukan studi empiris tentang dampak infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi regional. Pada tahap pertama, para peneliti menggunakan basis data akademik seperti
Google Scholar, Scopus, dan publikasi universitas untuk mencari dan memilih jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan
artikel kebijakan yang terkait dengan topik ini. Fokus penelitian ini adalah pada variabel infrastruktur seperti jalan,
listrik, air bersih, dan belanja modal infrastruktur, serta bagaimana variabel-variabel ini berhubungan dengan
indikator pertumbuhan ekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB).

Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yang membagi temuan penelitian ke dalam berbagai tema
utama, termasuk dampak infrastruktur terhadap pertumbuhan PDB, investasi asing langsung (FDI), produktivitas
regional, dan pemerataan regional. Data penelitian dibandingkan untuk mengungkap persamaan, variasi, dan tren
dalam korelasi antara jenis infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi, dengan mempertimbangkan elemen
kontekstual seperti kondisi geografis dan peraturan regional.

Tahap akhir penelitian ini mencakup sintesis hasil analisis untuk menghasilkan kesimpulan dan implikasi
kebijakan. Sintesis ini digunakan untuk menjelaskan secara menyeluruh bagaimana pembangunan infrastruktur
memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia dan untuk mengidentifikasi kesulitan dan permasalahan yang
muncul, seperti ketidaksetaraan regional dan dampak lingkungan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan saran kebijakan untuk pembangunan infrastruktur yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan selaras
dengan tujuan pembangunan nasional.

Untuk mengidentifikasi pola, kekuatan, dan keterbatasan temuan dari literatur yang dikumpulkan, analisis
dilakukan menggunakan sintesis naratif dan kualitatif, sintesis metaanalisis, dan metaanalisis kualitatif. Artikel
yang tidak mematuhi standar metodologis atau berfokus pada aspek non-ekonomi dibuang. Bias, seperti variasi
regional atau data yang terbatas, meningkatkan validitas hasil. Proses ini memastikan bahwa literatur dapat
dipahami dan dapat digunakan untuk rekomendasi kebijakan.

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan literatur terkini, infrastruktur merupakan komponen kunci dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan produktivitas, investasi, dan biaya transaksi. Riset empiris tahun 2020 menunjukkan
bahwa investasi pada infrastruktur dasar, seperti jalan dan jaringan transportasi, dapat meningkatkan ketersediaan
barang dan jasa, sehingga mendorong sektor manufaktur dan bisnis lokal. Sebagai contoh, riset yang dilakukan di
negara ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan infrastruktur sebesar 1% dapat berkontribusi hingga 0,7-1,2%
terhadap pertumbuhan PDB di kawasan ini, dengan efek limpahan yang lebih kuat di kawasan terpadu.

Menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur berdampak lebih dari sekadar pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan produktivitas dan daya saing regional. Infrastruktur yang memadai dapat menurunkan biaya logistik
dan transaksi, meningkatkan efisiensi perusahaan, dan meningkatkan akses pasar. Lebih lanjut, keberadaan
infrastruktur yang memadai telah terbukti menarik investasi asing langsung (FDI), terutama di sektor industri dan
jasa, dengan klaim peningkatan produktivitas industri berkisar antara 1,5% hingga 2,5% di daerah dengan
infrastruktur yang lebih baik.

Bergantung pada konteks dan kualitas regional; di wilayah pedesaan, infrastruktur yang baik mengurangi
ketegangan dengan penduduk, sementara di wilayah perkotaan, infrastruktur yang baik memperkuat sektor
industri. Faktor-faktor seperti korupsi atau pemeliharaan yang buruk dapat mengurangi efektivitas, sehingga
penelitian dapat mendorong kebijakan terpadu untuk konstruksi di masa mendatang. Sebuah meta-analisis studi
global menunjukkan bahwa infrastruktur tidak hanya meningkatkan PDB tetapi juga menguranginya, dengan hasil
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data panel menunjukkan korelasi positif yang kuat antara investasi infrastruktur dan indikator sosial-ekonomi.
Infrastruktur yang baik tidak hanya meningkatkan PDB tetapi juga mengurangi kemiskinan, dengan hasil data
panel menunjukkan korelasi positif yang kuat antara investasi infrastruktur dan indikator sosial-ekonomi.

Diskusi lebih lanjut berfokus pada dampak sinergis dari berbagai jenis infrastruktur, yang meningkatkan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Kombinasi pengembangan infrastruktur transportasi dan energi
telah terbukti meningkatkan aliran investasi dan produktivitas di sektor industri, sementara pengembangan
infrastruktur digital mempercepat transisi menuju ekonomi berbasis pengetahuan. Menurut penelitian yang
ditinjau, infrastruktur digital meningkatkan aktivitas ekonomi berbasis teknologi dan inovasi sebesar 7% hingga
13%, khususnya di sektor jasa dan perusahaan berbasis digital.

Berfokus pada infrastruktur transportasi, literatur menyoroti hubungan positif dan signifikan antara
pengembangan jalan tol, bandara, dan pelabuhan dengan pertumbuhan ekonomi regional. Literatur menyoroti
hubungan positif dan signifikan antara pengembangan jalan tol, bandara, dan pelabuhan dengan pertumbuhan
ekonomi regional. Penelitian yang dilakukan di Asia Tenggara, seperti Indonesia dan Vietnam, mengungkapkan
bahwa proyek transportasi telah meningkatkan investasi langsung asing (FDI) dengan mengurangi waktu tempuh
dan biaya logistik, serta dengan mempromosikan efisiensi perjalanan dan pekerjaan. dan Vietnam,
mengungkapkan bahwa proyek transportasi telah meningkatkan investasi langsung asing (FDI) dengan
mengurangi waktu tempuh dan biaya logistik, serta dengan mempromosikan efisiensi perjalanan dan pekerjaan.
Model ekonometrik terbaru, seperti regresi panel menggunakan data dari tahun 2019 hingga 2023, menunjukkan
bahwa wilayah dengan infrastruktur transportasi yang baik mengalami pertumbuhan PDB 1,5-2,5% lebih tinggi
per tahun daripada wilayah dengan infrastruktur yang lebih lemah.

Model regresi panel menggunakan data dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan bahwa wilayah
dengan infrastruktur transportasi yang baik akan mengalami pertumbuhan PDB yang 1,5-2,5% lebih tinggi setiap
tahun daripada negara-negara dengan infrastruktur yang lebih rendah. Terdapat tantangan dalam distribusi
manfaat, dengan daerah pinggiran yang seringkali menerima limpasan yang cukup, sehingga mengakibatkan
ketidakseimbangan regional. Namun, daerah pinggiran seringkali tidak menerima limpasan air yang cukup,
sehingga mengakibatkan ketidakseimbangan regional.

Studi ini juga menyoroti dampak negatif terhadap lingkungan, seperti emisi karbon terkait transportasi,
yang memerlukan integrasi dengan solusi ramah lingkungan. Secara umum, infrastruktur transportasi merupakan
komponen kunci integrasi ekonomi regional. Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa investasi awal mengarah
pada pembangunan jangka panjang, termasuk peningkatan produktivitas di sektor logistik dan perdagangan
internasional.

Infrastruktur terkait energi, seperti jaringan distribusi dan listrik terbarukan, memiliki dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi regional dengan memastikan akses energi yang andal dan terjangkau. Listrik
terbarukan memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional dengan memastikan akses energi
yang luas dan terjangkau. Penelitian yang dilakukan di Afrika dan Amerika Latin antara tahun 2021 dan 2023
menunjukkan bahwa defisit energi dapat mengurangi produktivitas industri sebesar 25-35%, sementara investasi
energi dapat mendorong pertumbuhan di sektor manufaktur dan jasa.

Analisis menggunakan data kuantitatif dari Bank Dunia menunjukkan bahwa peningkatan elektrifikasi dari
60% menjadi 90% dapat meningkatkan PDB per kapita sekitar 1-1,8%. Dalam elektrifikasi dari 60% menjadi 90%
dapat meningkatkan PDB per kapita sekitar 1-1,8%. Faktor-faktor seperti harga energi dan subsidi tetap penting
di wilayah-wilayah dengan subsidi tinggi, sehingga pertumbuhan dapat terhambat. Subsidi tetap menjadi kunci; di
wilayah-wilayah dengan subsidi tinggi, pertumbuhan dapat terhambat. Risiko ketergantungan pada impor energi
menciptakan kerentanan terhadap volatilitas global, yang mempersulit transisi energi. Sebuah studi kasus di
Tiongkok menunjukkan korelasi positif antara perluasan jaringan listrik dan investasi langsung asing (FDI),
dengan implikasi bagi tujuan bangunan hijau yang mengurangi emisi sekaligus mendorong industrialisasi.

Infrastruktur digital dan telekomunikasi telah muncul sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi di era
digital, memfasilitasi e-commerce, kerja jarak jauh, dan inovasi teknologi. Penelitian yang dilakukan di Eropa dan
Amerika Serikat antara tahun 2020 dan 2024 menunjukkan bahwa akses pita lebar dapat meningkatkan
produktivitas pekerja sebesar 6-12% melalui penggunaan TI. Model ekonometrika menunjukkan bahwa
perusahaan dengan infrastruktur digital yang kuat memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, terutama di
sektor rintisan dan jasa.

Di wilayah pedesaan, kesenjangan digital masih menjadi masalah yang memperparah ketimpangan regional.
Pandemi COVID-19 telah menyoroti pentingnya infrastruktur digital dalam pertumbuhan ekonomi, dengan
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investasi pada 5G dan serat optik berkontribusi pada ketahanan. Sebuah meta-analisis global menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 10% penetrasi internet menghasilkan peningkatan PDB sebesar 0,6-1,2%. Privasi dan
keamanan memang harus diprioritaskan, tetapi infrastruktur digital merupakan pendorong ekonomi berbasis
pengetahuan dengan kebijakan inklusif untuk mengurangi ketimpangan.

Faktor-faktor seperti lokasi geografis, kebijakan pemerintah, dan interaksi infrastruktur memengaruhi dampak
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Literatur terbaru menunjukkan bahwa perekonomian pesisir
atau yang berlokasi di pusat kota lebih diuntungkan oleh transportasi dibandingkan perekonomian yang lebih
terpencil, di mana pertumbuhan investasi mungkin terbatas. Kebijakan seperti insentif fiskal atau program
regional, seperti yang diamati di Brasil dan India, dapat meningkatkan dampak dan meningkatkan pertumbuhan
PDB hingga 2,5%.

Insentif atau program regional, seperti yang diterapkan di Brasil dan India, dapat meningkatkan dampak dan
meningkatkan pertumbuhan PDB hingga 2,5%. Interaksi antara infrastruktur, seperti transportasi dan energi,
menghasilkan efek sinergis yang lebih nyata. Risiko investasi berlebih, yang mengakibatkan utang tinggi tanpa
potensi manfaat, juga disebutkan. Analisis komparatif menyoroti konteks kelembagaan; di negara-negara dengan
infrastruktur yang baik, kemiskinan dapat dikurangi. Studi ini mengembangkan pendekatan pembangunan holistik
dengan penilaian dampak berkala untuk memastikan konstruksi yang efisien dan terlaksana dengan baik.

Secara keseluruhan, literatur menegaskan bahwa infrastruktur merupakan faktor kunci dalam pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, dengan efektivitas yang bergantung pada desain, implementasi, dan konteks spesifik. Studi
yang dilakukan antara tahun 2019 dan 2024 menunjukkan bahwa investasi infrastruktur, seperti yang dilakukan
dalam program Nawacita, menghasilkan hasil pembangunan jangka panjang, termasuk pertumbuhan PDB,
penanggulangan kemiskinan, dan pemerataan antarwilayah. Tantangan seperti ketimpangan, dampak lingkungan,
dan kendala fiskal memerlukan langkah-langkah adaptif. Implikasinya meliputi prioritas pembangunan
infrastruktur, integrasi teknologi manusia, dan peningkatan kapabilitas lokal. Studi ini menyoroti perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dan interaksinya dengan variabel makroekonomi seperti
inflasi. Oleh karena itu, infrastruktur merupakan komponen kunci dari strategi pembangunan inklusif Indonesia,
yang didukung oleh penelitian lokal dan internasional yang konsisten yang menunjukkan korelasi positif antara
kualitas infrastruktur dan indikator ekonomi, dengan penekanan pada SDGs.

4. Kesimpulan

Dalam tinjauan pustaka, hipotesis bahwa infrastruktur memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia didukung oleh temuan empiris yang konsisten dari beberapa studi terkini. Temuan utama
menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur seperti transportasi, energi, infrastruktur digital dan dasar secara
signifikan meningkatkan produktivitas regional, menarik investasi asing dan mengurangi biaya transaksi. Oleh
karena itu, pertumbuhan PDB diperkirakan berkisar antara 1% dan 2% per tahun sejalan dengan tujuan penelitian
untuk mengidentifikasi mekanisme dampak infrastruktur. seperti transportasi, energi, infrastruktur digital dan
dasar secara signifikan meningkatkan produktivitas regional, menarik investasi asing dan mengurangi biaya
transaksi. Oleh karena itu, pertumbuhan PDB diperkirakan berkisar antara 1% dan 2% per tahun, sejalan dengan
tujuan penelitian untuk mengidentifikasi mekanisme dampak infrastruktur. Namun, efektivitas ini bervariasi
tergantung pada konteks regional, di mana beberapa wilayah, seperti Jawa, menerima lebih banyak manfaat
daripada yang lain, seperti Papua. Oleh karena itu, teori tentang distribusi manfaat perlu dimodifikasi untuk
mempertimbangkan faktor geografis dan kebijakan. Secara keseluruhan, studi ini menegaskan bahwa infrastruktur
tidak hanya merupakan katalisator pertumbuhan tetapi juga alat untuk mengurangi kesenjangan antarwilayah,
dengan implikasi kebijakan yang mendorong integrasi dan inklusivitas untuk mencapai pembangunan ekonomi
yang seimbang di seluruh Indonesia. Temuan lebih lanjut menunjukkan bahwa interaksi antara berbagai jenis
infrastruktur menghasilkan efek sinergis yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi, seperti yang diharapkan
dalam tujuan penelitian untuk menyelidiki dampak yang komprehensif.menyatakan bahwa interaksi antara
berbagai jenis infrastruktur menghasilkan efek sinergis yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi, seperti yang
diharapkanTujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak yang komprehensif. Misalnya, kombinasi
transportasi dan infrastruktur transportasi energi dan energi meningkatkan FDI dan produktivitas industri sebesar
1,5-2,5%, sementara infrastruktur digital meningkatkan transit ke ekonomi berbasis pengetahuan sebesar 7-13%.
Infrastruktur meningkatkan FDI dan produktivitas industri sebesar 1,5-2,5%, sementara infrastruktur digital
meningkatkan transit ke ekonomi berbasis pengetahuan sebesar 7—-13%.Hipotesis mengenai risiko negatif seperti
investasi berlebih dan kerusakan lingkungan juga dikonfirmasi, yang menunjukkan perlunya pendekatan holistik
yang memprioritaskan langkah selanjutnya untuk meminimalkan biaya sosial dan ekonomi. Investasi infrastruktur
dapat mendorong pembangunan jangka panjang, termasuk pengurangan kemerosotan dan pemerataan
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pembangunan, sehingga mendorong usulan kebijakan untuk berfokus pada isu-isu terkini dan mengintegrasikan
teknologi hijau. Studi menunjukkan bahwa infrastruktur merupakan komponen kunci pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dengan potensi untuk mencapai tujuan pembangunan nasional sebagaimana tercantum dalam RPJMN
asalkan didukung oleh reformasi dan penilaian kelembagaan.
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